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ABSTRAK

Pasar modal merupakan pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan
pihak yang membutuhkan dana dengan cara memperjualbelikan sekuritas. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel yang terdiri dari CR, EPS, ROA dan DER
terhadap harga saham pada Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2014-2016.

Teknik penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto.
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini berjumlah
43 perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2016.
Teknik pengambilan sampel adalah Purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 16
perusahaan. Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder sedangkan
teknik pengumpulan data adalah dokumentasi dan studi kepustakaan. Teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda.

Hasil penelitian menunjukkan nilai CR adalah 0,468 yang berarti secara parsial CR
tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan EPS dan ROA menunjukkan
nilai signifikan masing-masing yaitu 0,005 dan 0,000 yang berarti bahwa secara parsial EPS,
ROA berpengaruh signifikan terhadap harga saham dan DER menunjukkan hasil 0,630 yang
berarti secara parsial DER tidak berpengaruh terhadap harga saham. Berdasarkan hasil uji F
(simultan) diperoleh hasil signifikansi 0,000 yang berarti bahwa CR, EPS, ROA dan DER
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

KATA KUNCI : harga saham , current ratio , earning per share , return on asset , debt to

equity ratio
l. LATAR BELAKANG di  Indonesia untuk menghadapi
Perkembangan industri perbankan persaingan yang kompetitif. Secara
nasional saat ini tumbuh begitu sederhana bank diartikan sebagai
pesat, perkembangan profitabilitas lembaga keuangan yang kegiatannya
perbankan pada mei 2016 mencapai menghimpun dana dari masyarakat
2,34 persen. Hal ini tentu telah dalam bentuk simpanan kemudian
memicu persaingan bisnis perbankan menyalurkan kembali kepada
Monika Intan Sari | 14.1.02.01.0070 simki.unpkediri.ac.id
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masyarakat, serta memberi jasa-jasa
lainnya (Kasmir, 2014:24). Bank
terdiri dari bank konvensional dan
syariah, bank konvensional adalah
bank yang kegiatan operasionalnya
secara konvensional sedangkan bank
syariah operasionalnya berdasarkan
prinsip syariah.

Harga saham merupakan salah satu
indikator keberhasilan pengelolaan
perusahaan, jika harga saham suatu
perusahaan selalu mengalami
kenaikan, maka investor atau calon
investor menilai bahwa perusahaan
berhasil dalam mengelola usahanya.
Dalam suatu perusahaan yang telah
go public sangat penting bagi mereka
untuk mengetahui pergerakan saham
yang terjadi  berapapun  besar
kecilnya pergerakan tersebut, karena
semakin meningkat nilai saham suatu
perusahaan maka akan semakin
menarik  minat investor  untuk
menanamkan modalnya pada
perusahaan tersebut. Salah satu cara
yang banyak digunakan oleh
pemodal atau investor untuk
menanamkan modal adalah dengan
kepemilikan saham suatu perusahaan
yang terdaftar di pasar modal (Puput,
2015). Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dan masih
diperdebatkan sampai saat ini dalam

Monika Intan Sari | 14.1.02.01.0070
Fak Ekonomi — Akuntansi

menilai  suatu  saham  adalah
bagaimana cara mengestimasi nilai
wajar dan Dberapa waktu yang
dibutuhkan agar dapat menyesuaikan
dengan nilai wajar suatu saham
tersebut.

Kemampuan  suatu  perusahaan
memenubhi kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu
(Fahmi, 2017:121). Rasio
Profitabilitas adalah rasio yang
digunakan untuk mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan untuk
memperoleh  laba, baik dalam
hubungannya dengan penjualan,
assets, maupun laba bagi modal
sendiri (Sunyoto 2013:113). Rasio
ini sangat penting, karena sangat
berkaitan dengan investasi yang
ditanamkan pada perusahaan. Rasio
profitabilitas dalam penelitian ini
diwakili dengan Earning Per Share
dan Return On Equity.

Current Ratio (CR), merupakan
kemapuan suatu perusahaan
memenubhi kewajiban jangka
pendeknya secara tepat waktu
(Fahmi, 2017:121). Current Ratio
(CR), merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo

dengan menggunakan asset lancar
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yang tersedia (Hery, 2014:142).
Dengan kata lain, rasio lanacar ini
menggambarkan  seberapa  besar
jumlah ketersediaan aset lancar.
Earning Per  Share (EPS),
merupakan rasio untuk mengukur
keberhasilan manajemen perusahaan
dalam memberikan keuntungan bagi
pemegaang saham biasa (Hery,
2014:144). Rasio ini menunjukkan
keterkaitan antara jumlah laba bersih
dengan bagian kepemilikan
pemegang saham dalam perusahaan
investasi.

Return On Asset (ROA), merupakan
kemampuan perusahaan  dengan
menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba
setelah pajak. Rasio ini penting bagi
pihak manajemen untuk
mengevaluasi efektivitas dan
efisiensi  manajemen  perusahaan
dalam mengelola seluruh aktiva
perusahaan (Sudana, 2014:25).

Debt to Equity Ratio (DER),
merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur besarnya proporsi
utang terhadap ~modal (Hery,
2015:542). Rasio ini dihitung sebagai
hasil bagi antara total hutang dengan
modal. Rasio ini berguna untuk
mengetahui besarnya perbandingn
antara jumlah dana yang disediakan

oleh kreditor dengan jumlah dan
yang berasal dari pemilik
perusahaan.

Berikut ini adalah beberapa hasil
penelitian yang menunjukkan
variabel-variabel yang berpengaruh
signifikan terhadap harga saham.
Penelitian yang dilakukan oleh
Safitri (2013) menemukan bahwa
EPS, PER dan MVA berpengaruh
positif signifikan terhadap harga
saham. Penelitian yang dilakukan
oleh Kristanti (2015) menemukan
bahwa ROE, PER dan CR
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap harga saham. Penelitian
yang dilakukan oleh Sari (2015)
menemukan bahwa ROA, CR dan
DAR mempunyai pengaruh
signifikan terhadap harga saham.
Penelitian yang dilakukan oleh
Abdulah dan Soedjatmiko (2016)
menemukan bahwa DER
berpengaruh  signifikan terhadap
harga saham.

Penelitian lain yang bertentangan
dengan hasil peneliti tersebut di atas
adalah penelitian yang dilakukan
oleh Darnita (2013) menemukan
bahwa ROA dan EPS tidak
berpengaruh  secara  signifikan
terhadap harga saham. Penelitian
yang dilakukan oleh Windiastuti

Monika Intan Sari | 14.1.02.01.0070 simki.unpkediri.ac.id
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(2015) menemukan bahwa Debt To
Equity Ratio dan Return On Equity
tidak berpengaruh terhadap harga
saham. Penelitian yang dilakukan
oleh Medial (2014) menemukan
bahwa Current Ratio (CR) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap
harga saham. Penelitian yang
dilakukan oleh Valintino dan Sularto
(2013) menemukan bahwa ROA dan
DER secara parsial tidak
berpengaruh  signifikan terhadap
harga saham.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka peneliti tertarik melakukan
penelitian:  “Pengaruh  Current
Ratio (CR), Earning Per Share
(EPS), Return On Asset (ROA),
Dan Debt To Equity Ratio (DER)
Terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Perbankan Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) Periode
2014-2016".

METODE PENELITIAN

Menurut  Sanusi  (2014:  55)
“Pendekatan  kuantitatif ~ adalah
metode yang menekankan pada
pengujian teori-teori melalui
pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka angka dan
melakukan analisa data dengan
prosedur  statistik”.  Pendekatan

penelitian yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Alasandigunakan

pendekatan kuantitatif karena
menyajikan data penelitian yang
berupa angka-angka dan analisis
dengan menggunakan alat  uji
statistik regresi linier berganda.
Penelitian ini dilakukan di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dengan cara
browsing di Universitas Nusantara
PGRI Kediri dengan alamat website
www.idx.co.id atau Indonesian Stock
Exchange yang merupakan situs
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
Penelitian ini dilaksanakan selama 5
(lima) bulan, terhitung dari bulan
Februari sampai Juni 2018.

Menurut  Sugiyono (2016: 61)
“Populasi adalah wilayah
generalisasi  yang terdiri  atas
obyek/subyek yang  mempunyai
kuantitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Dalam penelitian
ini yang menjadi populasi adalah
seluruh perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) tahun 2014-2016. Populasi
yang menjadi objek dalam penelitian
ini adalah 43 perusahaan sektor

perbankan yang terdaftar di Bursa

simki.unpkediri.ac.id
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Efek Indonesia selama tiga periode
yaitu tahun 2014-2016.

Menurut  Sugiyono (2016: 62)
“Sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi”. Metode yang digunakan
dalam penelitian adalah metode
purposive sampling, menurut
Sugiyono  (2016:67)  “purposive
sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan
tertentu”. Berdasarkan kriteria diatas
maka diperoleh sampel sebanyak 16
perusahaan sektor perbankan pada
penelitian 2014-2016.

Menurut Sanusi (2014: 104) “Data
sekunder adalah data yang sudah
tersedia dan dikumpulkan oleh pihak
lain®. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Pada penelitian ini data
yang digunakan merupakan data
sekunder yaitu data yang diambil
secara tidak langsung melalui pihak
ketiga atau media perantara sehingga
sumber data dalam penelitian ini
diperoleh dari situs website Bursa

Efek Indonesia yaitu www.idx.com .
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Histogram
Dependent Variable: HARGA SAHAM

N

Frequency

Hal ini dapat dilihat pada pola
gambar grafik histogram yang
membentuk simetris, dan distribusi
data tidak menceng ke kanan atau

menceng ke Kiri.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
___Dependent Variable: HARGA SAHAM

Expested Cum Prob
)

nnnnnnnnnnnnnnn

Dari  analisis  grafik  normal
probability plot, data menyebar
disekitar ~ garis  diagonal  dan
mengikuti arah garis diagonal
menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi

asumsi normalitas.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

M 48
Normal Parameters=> Mean .0000000
Std. Deviation 1279.60602964

Maost Extreme Differences Absolute .099
Positive 099

MNegative -.066

Test Statistic .099
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°4

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada
tabel menunjukkan nilai Asymp. Sig.
(2 tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut
lebih besar dari 0,05. Suatu data
dikatakan terdistribusi secara normal
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) >
0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan  bahwa data yang
digunakan telah terdistribusi secara
normal.

Uji Multikoleniearitas

Coefficients?
Collinearity Stat stics
Model Tolerance VIF
1 CR 915 1.003
EPS A49 2209
ROA ART 2186
DER 961 1.041

Berdasarkan  tabel di  atas
menunjukkan variabel CR
mempunyai  tolerance  sebesar
0.915 dan nilai VIF = 1.093,
variabel EPS mempunyai
tolerance sebesar 0.449 dan nilai
VIF = 2227, variabel ROA
mempunyai  tolerance  sebesar
0.457 dan nilai VIF = 2.186, dan
variabel DER mempunyai
tolerance sebesar 0.961 dan nilai
VIF = 1.041. Hal ini berarti tidak
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen)
dengan tidak ada satupun variabel
bebas yang memiliki nilai cut off
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tolerance < 0.10 dan nilai VIF >
10, sehingga dapat disimpulkan
bahwa  tidak ada  masalah
multikolinieritas  antar  variabel
bebas dalam model regresi.

Uji Autokorelasi

Mode! Summary®

Adjusted R/ Std. Errorof the
Model |R R Square | Square Estimate Durbin-Watsan

1 950" 502 59 133779938 2189

a. Predictors: (Constant), DER, ROA, CR, EPS
b. Dependent Variable: HARGA SAHAM

Dalam analisis ini Durbin-Watson
(DW) diperoleh sebesar 1,823
sedangkan nilai Durbin-Watson
(DW) tabelnya untuk tingkat a =
5% dengan n = 48 dan k = 4
adalah batas bawah (dl =1,3619 dan
du=1,7206) dan batas atas (4-du =
). Dari data diatas dapat dibuat
persamaan sebagai berikut :

1,7206 < 2,189< 2,2794
Berdasarkan hasil tersebut
mengindikasikan bahwa data yang
digunakan telah memenuhi uji
autokorelasi dan dinyatakan bebas
dari autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: HARGA SAHAM

Regression Studentized Residual
o
P,

....................................

Berdasarkan gambar yang
ditunjukkan oleh grafik scatterplot

simki.unpkediri.ac.id
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terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0
pada sumbu Y. Dan ini
menunjukkan bahwa model regresi

ini tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linier
Berganda
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients Collineary Stafsfics
Madel B Std. Emor Beta t Sig Tolerance VIF
(Constant) 5483516 4181023 -1552 128
CR 2846343 317205 L RE) 462 915 1083
EPS 2634 830 m 2958 005 448 2207
RCA 43983539 305803 J85| 113 000 A5 2186
DER -661 1361 -024 -485 630 961 1041
2 DependentVarizble HARGA SAHAM
Persamaan  regresi tersebut

mempunyai arti sebagai berikut:

a. Konstanta = -6488.516 ;
artinya apabila variabel
Current Ratio Earning Per
Share, Return On Asset, dan
Debt to  Equity Ratio
diasumsikan tidak memiliki
pengaruh sama sekali (= 0)
maka harga saham adalah
sebesar -6488.516.

b. Variabel Current Ratio
memiliki  koefisien sebesar
2646.543 . Ini menunjukkan
bahwa variabel Current Ratio
berpengaruh positif terhadap
variabel harga  saham.jika
Current Ratio naik 1 satuan
dan variabel lainnya tetap ,
maka harga saham akan naik
sebesar 2646.543 satuan. Dan
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sebaliknya jika Current Ratio
turun sebesar 1 satuan, maka
harga saham juga mengalami
penurunan sebesar 2646.543
satuan.

Variabel Earning Per Share
memiliki  koefisien  sebesar
2.634. Ini menunjukkan bahwa
variabel Earning Per Share
berpengaruh positif terhadap
variabel harga saham. Jika
Earning Per Share naik 1
satuan dan variabel lainnya
tetap , maka harga saham akan
naik sebesar 2.634 satuan. Dan
sebaliknya jika Earning Per
Share turun sebesar 1 satuan,
maka harga saham juga
mengalami penurunan sebesar
2.634 satuan.

. Variabel Return On Asset

memiliki  koefisien  sebesar
4398.539. Ini menunjukkan
bahwa variabel Return On
Asset  berpengaruh  positif
terhadap variabel harga saham.
Jika Return On Asset naik 1
satuan dan variabel lainnya
tetap , maka harga saham akan
naik sebesar 4398.539
satuan.Dan sebaliknya jika
Return On Asset turun sebesar
1 satuan, maka harga saham

simki.unpkediri.ac.id
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juga mengalami penurunan
sebesar 4398.539 satuan.

e. Variabel Debt to Equity Ratio
memiliki  koefisien  sebesar
661. Ini menunjukkan bahwa
variabel Debt to Equity Ratio
berpengaruh negatif terhadap
variabel harga saham. Jika
Debt to Equity Ratio turun 1
satuan dan variabel lainnya
tetap maka harga saham akan
naik sebesar -661. Dan
sebaliknya jika Debt to Equity
Ratio turun sebesar 1 satuan
maka harga saham juga
mengalami penurunan sebesar
-661 satuan.

Koefisien determinasi (R?)

Model Summary*

Adjusted  R|Std Emorofthe
Model |R R Square | Square Esfimate Durkin-Watson
IEREEE THTEE |21

8. Predictors: (Ganstant], DER, ROA, CR, EPS

b, Deendent Variatle: HARGA SAHAN

Berdasarkan tabel diperoleh nilai

adjusted R? sebesar 0.902. dengan
demikian menunjukkan bahwa CR,
EPS, ROA dan DER mampu
menjelaskan harga saham sebesar
90,2% dan sisanya Yyaitu 9,8%
dijelaskan oleh variabel lain yang

tidak dikaji dalam penelitian ini.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Current Ratio terhadap
Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t pada tabel
dapat dilihat bahwa nilai koefisien
Current Ratio (CR) sebesar 0,732
dengan nilai signifikansi variabel
Current Ratio (CR) sebesar 0,468.
Nilai tersebut lebih kecil dari taraf
signifikan yang telah ditetapkan yaitu
0,05. Sehingga hipotesis Hoy diterima
dan Ha ditolak, yang berarti secara
parsial variabel CR  tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

Pengaruh Earning Per Share
terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t pada tabel
dapat dilihat bahwa nilai koefisien
Earning Per Share (EPS) sebesar
2,958 dengan nilai signifikansi
variabel Earning Per Share (EPS)
sebesar 0,005. Nilai tersebut lebih
kecil dari taraf signifikan yang telah
ditetapkan yaitu 0,05. Sehingga
hipotesis Hy ditolak dan Ha diterima,
yang berarti secara parsial variabel
EPS berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

Pengaruh Return On Asset terhadap
Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t pada tabel
dapat dilihat bahwa nilai koefisien

simki.unpkediri.ac.id
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Return On Asset (ROA) sebesar
11,113 dengan nilai signifikansi
variabel Return On Asset (ROA)
sebesar 0,000. Nilai tersebut lebih
kecil dari taraf signifikan yang telah
ditetapkan yaitu 0,05. Sehingga
hipotesis Hy ditolak dan Ha diterima,
yang berarti secara parsial variabel
ROA berpengaruh signifikan terhadap
harga saham.

. Pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap Harga Saham

Berdasarkan hasil uji t pada tabel
dapat dilihat bahwa nilai nilai
koefisien Debt to Equity Ratio (DER)
sebesar -0,485 dengan nilai
signifikansi variabel Debt to Equity
Ratio (DER) sebesar 0,630. Nilai
tersebut lebih  kecil dari taraf
signifikan yang telah ditetapkan yaitu
0,05. Sehingga hipotesis Hy diterima
dan Ha ditolak, yang berarti secara
parsial variabel DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga
saham.

. Pengaruh Current Ratio , Earning
Per Share , Return On Asset, dan
Debt to Equity Ratio terhadap
Harga Saham

Berdasarkan hasil pengujian statistik,
dibuktikan bahwa CR, EPS, ROA, dan
DER secara bersama — sama memiliki

pengaruh terhadap harga saham pada

perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun
2014-2016 yang dapat diketahui
melalui uji F dengan taraf signifikansi
(o = 5%). Hasil uji F hitung yaitu
0,000 , F tabel 0,000 (0,000 < 0,05),
yang berarti terdapat pengaruh secara
simultan Earning Per Share, Return
On Equity, Current Ratio, dan Debt to
Equity Ratio terhadap harga saham.
Dengan nilai koefisien determinasi
(Adjusted R Square) sebesar 0,902
yang berarti bahwa 90,2% harga
saham perbankan dapat dijelaskan
oleh keempat variabel independen dan
sisanya yaitu 9,8% dijelaskan oleh
faktor lain yang tidak dikaji dalam

penelitian ini.

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah dilakukan untuk mengetahui
pengaruh Current Ratio , Earning Per
Share , Return On Asset , dan Debt to
Equity Ratio terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode tahun 2014-2016, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
Berdasarkan dari hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
nilai probabilitas current ratio lebih
kecil dari taraf signifikan yaitu 0,468
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> 0,05 sehingga current ratio secara
parsial tidak berpengaruh signifikan
ternadap harga saham  pada
perusahaan perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2016.

Berdasarkan dari hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
nilai probabilitas earning per share
lebih kecil dari taraf signifikan yaitu
0,005 < 0,05 sehingga earning per
share secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2016.

Berdasarkan dari hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
nilai probabilitas return on asset
lebih kecil dari taraf signifikan yaitu
0,000 < 0,05 sehingga return on
asset secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2016.

4. Berdasarkan dari hasil pengujian
secara parsial menunjukkan bahwa
nilai probabilitas debt to equity
ratio lebih kecil dari taraf
signifikan yaitu 0,630 > 0,05
sehingga debt to equity ratio secara

parsial tidak berpengaruh
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signifikan terhadap harga saham
pada perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2016.

Berdasarkan dari hasil pengujian
secara simultan (Uji F)
menunjukkan bahwa nilai
signifikan Uji F sebesar 0,000 yang
artinya lebih kecil dari tingkat
signifikan vyaitu 0,05 atau 5%
sehingga current ratio, earning per
share, return on asset, dan debt to
equity ratio secara  simultan
berpengaruh signifikan terhadap
harga saham pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2014-2016.
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